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Etika dalam bisnis juga bisa diartikan sebagai suatu pengetahuan mengenai
narma-norma dalam mengelola bisnis dan maoralitas universal, ekonomi dan sosial. Hal ini
juga yang dijadikan standar atau pedoman bagi semua karyawan di dalam perusahaan untuk
menjadikannya sebagai pedoman dalan bekerja. Etika bisnis juga adalah cara untuk berbisnis
meliputi semua bagian yang berhubungan dengan perusahaan, masyarakat, dan individu.
Peran dari etika bisnis pada senuah perusahaan adalah untuk membentuk perilaku karyawan
dan pimpinan agar hubungan antara karyawan, perusahaan, dan berbagai pihak eksternal
maupun internal tetap sehat. Lebihnya lagi, etika bisnis juga dapat dijadikan pedoman dan
standar bagi karyawan dan manajemen untuk mengerjakan tugas keseharian dengan
landasan sikap yang profesional, transparansi penuh, dan bermoral baik.

Aktivitas bisnis dilakukan sebagai suatu pekerjaan dari seseorag, atau aktivitas
kelompok orang dan dilakukan oleh suatu oragnisasi. Banyak yang berminat dan termotivasi
menciptakan bisnis untuk mendapatkan penghasilan. Dalam system kapitaslis, bisnis atau
perusahaan didirikan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Menuurt Scholl bisnis adalah
aktivitas yang diorganisasi dan siatur untuk menyediakan barang dan atau jasa kepada
konsumen dengan tujuan mencari keuntungan. Menurut RW. Griffin bisnis perusahaan adalah
organisasi yang menyediakan barang atau jasa dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan.

Dari bebrapa definis yang disebutkan bahwa esensi bisnis adalah upaya mengasilakan
barang atau jasa yang dijual kepada masyarakat untuk memperoleh keuntungan. Dilihat dari
aspek kelembagaan, bisnis dilakukan oleh industri profesional dan juga perorangan. Dilihat dari
aspek kepemilikan, bisnis dapat memiliki oleh seorang atau beberapa orang dalam suatu
kerjasama. Dilihat dari aspek ukuran usaha, bisnis bisa dikategorikan kecil, menengah, dan besar.
Sementara jika dilihat dari jangkauan pasar yang dilayani, bisa lokal, regional, nasinal,
internasional, dan global.
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A. Pengertian Etika

Dalam pergaulan hidup bermasyarakat, bernegara hingga
pergaulan hidup tingkat internasional sangat diperlukan suatu
aturan yang mengatur bagaimana seharusnya manusia saling
berinterkasi. Sistem pengaturan kehidupan sosial tersebut dapat
menjadi saling menghormati dan dikenal dengan sebutan sopan
santun, tata krama, toleransi, dan lain-lain.Tujuan pedoman
hidup bermasyarakat adalah untuk melindungi kepentingan
semua pihak, untuk memungkinkan mereka bahagia, tenang,
dan damai tanpa mengorbankan kepentingan mereka, dan
untuk memastikan bahwa perilaku mereka baik terhadap hak
asasi manusia pada umumnya. Inilah yang menjadi dasar
tumbuh dan berkembangnya etika dalam masyarakat kita.

Istilah “etika” berasal dari bahasa Yunani Kono, Yunani
etos dalam bentuk tunggal mempunyai arti kebiasaan-kebiasaan
tingkah laku manusia ; adat; akhlak; watak; perasaan; sikap; dan
cara berpikir. Menurut filsuf Yunani Aristoteles, istilah etika
sudah dipakai untuk menunjukan filsafat moral. Sehingga
berdasarkan asal usul kata, maka etika berarti “ilmu tentang apa
yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan”.
Derasnya arus globalisasi yang semakin mempengaruhi
kehidupan sosial masyarakat dunia, juga mempengaruhi
munculnya masalah penyimpangan etik sebagai akibat
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A. Peran Etika Bisnis

Etika Bisnis adalah bagian dari etika terapan yang
berupaya mengelola dan meninjau kebijakan moral dan etika
perusahaan. Ini juga memeriksa seberapa baik perusahaan
menangani masalah moral dan etika dan apa yang salah dengan
proses alami mereka. Ini mencakup semua aspek bisnis, mulai
dari produksi hingga manajemen, keuangan, dan pemasaran. Ini
juga berlaku untuk industri yang berbeda dan dapat bersifat
deskriptif atau preskriptif di dalam lapangan.

Adapun etika bisnis perusahaan memiliki peran yang
sangat penting, yaitu untuk membentuk suatu perusahaan yang
kokoh dan memiliki daya saing yang tinggi serta mempunyai
kemampuan menciptakan nilai (value-creation) yang tinggi,
dimana diperlukan suatu landasan yang kokoh untuk mencapai
itu semua. Dan biasanya dimulai dari perencanaan strategis,
organisasi yang baik, sistem prosedur yang transparan
didukung oleh budaya perusahaan yang handal serta etika
perusahaan yang dilaksanakan secara konsisten dan konsekuen.

Menurut Richard De George, bila perusahaan ingin
sukses/berhasil memerlukan 3 hal pokok, yaitu :

1. Memiliki produk yang baik
2. Memiliki managemen yang baik
3. Memiliki Etika
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PENTINGNYA
ETIKA BISNIS

Prinsip-prinsip Etika Bisnis

Sebelum mengetahui mengapa etika bisnis ini penting?,
tentungnya kita perlu mengatahu prinsip-prinsip mengeai etika
bisnis. Secara umum, prinsip-prinsip yang berlaku dalam
kegiatan bisnis yang baik tidak dapat dilepaskan dari kehidupan
kita sebagai manusia pada umumnya. Demikian pula, prinsip-
prinsip itu sangat erat berkaitan dengan sistem nilai yang dianut
oleh masyarakat. Akan tetapi, sebagai etika khususatau etika
terapan, prinsip-prinsip dalam etika bisnis adalah penerapan
dari prinsip etika pada umumnya.
1. Prinsip-prinsip Etika dalam Perilaku Bisnis

Menurut Michael Josephson yang dikutip oleh

Zimmerer, secara universal ada sepuluh prinsip etika yang

mengarahkan perilaku, yaitu sebagai berikut.

a. Kejujuran (honesty), yaitu penuh kepercayaan, bersifat
jujur, sungguh- sunggubh, terus terang, tidak curang, tidak
mencuri, tidak menggelap-kan, dan tidak berbohong.

b. Integritas (integrity), yaitu memegang prinsip, melakukan
kegiatan yang terhormat, tulus, berani, dan penuh
pendirian/keyakinan, tidakbermuka dua, tidak berbuat
jahat, dan saling percaya.

c. Memelihara janji (promise keeping), yaitu selalu menepati
janji, patut dipercaya, penuh komitmen, patuh, jangan
menginterpretasikan persetujuan dalam bentuk teknikal
atau legalistis dengan alasan ketidakrelaan.
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DALAM MENCIPTAKAN
ETIKA BISNIS

A. Menciptakan Etika Bisnis

Dunia bisnis, yang tidak ada menyangkut hubungan
antara pengusaha dengan pengusaha, tetapi mempunyai kaitan
secara nasional bahkan internasional. Tentu dalam hal ini, untuk
mewujudkan etika dalam berbisnis perlu pembicaraan yang
transparan antara semua pihak, baik pengusaha, pemerintah,
masyarakat maupun bangsa lain agar jangan hanya satu pihak
saja yang menjalankan etika sementara pihak lain berpijak
kepada apa yang mereka inginkan. Artinya kalau ada pihak
terkait yang tidak mengetahui dan menyetujui adanya etika
moral dan etika, jelas apa yang disepakati oleh kalangan bisnis
tadi tidak akan pernah bisa diwujudkan. Jadi, jelas untuk
menghasilkan suatu etika didalam berbisnis yang menjamin
adanya kepedulian antara satu pihak dan pihak lain tidak perlu
pembicaraan yang bersifat global yang mengarah kepada suatu
aturan yang tidak merugikan siapapun dalam perekonomian.
Dalam menciptakan etika bisnis, ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan, antara lain ialah :

1. Pengendalian diri

Artinya, pelaku-pelaku bisnis dan pihak yang terkait
mampu mengendalikan diri mereka masing-masing untuk
tidak memperoleh apapun dari siapapun dan dalam bentuk
apapun. Disamping itu, pelaku bisnis sendiri tidak
mendapatkan keuntungan dengan jalan main curang dan
menekan pihak lain dan menggunakan keuntungan dengan
jalan main curang dan menakan pihak lain dan
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FUNGSI ETIKA
BISNIS

Fungsi Etika Bisnis
Setelah mengetahui betapa pentingnya etika yang harus
diterapkan pada perusahaan bisnis, tentunya etika memiliki
fungsi yang sangat berpengaruh terhadap kemajuan perusahaan
itu sendiri. Permasalahan etika bisnis yang terjadi diperusahaan
bervariasi antara fungsi perusahaan yang satu dan fungsi
perusahaan lainnya. Hal ini terjadi karena operasi perusahaan
sangat terspesialisasi dalam berbagai profesi, sehingga setiap
perusahaan cenderung memeiliki masalah etika sendiri. Berikut
ini akan dibahas berbagai permasalahan yang terjadi dibeberapa
bidang fungsi perusahaan, yaitu :
1. Etika bisnis di Bidang Akuntansi (Accounting Ethics)
Fungsi Akuntansi merupakan kompenen yang sangan
penting bagi perusahaan. Dengan demikian kejujuran,
integritas, dan akurasi dalam melakukan kegiatan akuntansi
merupakan syarat mutlak yang harus diterapkan oleh fungsi
akuntansi. Salah satu praktik akuntansi yang dianggap tidak
etis misalnya penyusunan laporan keuangan yang berbeda
untuk berbagai pihak yang berbeda dengan tujuan
memperoleh keuntungan dari penyususnan laporan
keuangan seperti itu. Dalam realita kegiatan bisnis sering kali
ditemukan perusahaan yang menuyusun laporan keuangan
seperti itu. Ada laporan keuangan internal perusahaan,
laporan keuangan untuk bank, dan laporan keuangan untuk
kantor pajak. Dengan melakukan praktik ini, bagian
akuntansi perusahaan secara sengaja memanipulasi data
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ETIKA DALAM
BISNIS
INTERNASIONAL

Tujuan dan Sasaran Bisnis
Tujuan jangka pendek yang umum dipahami dari sebuah
bisnis adalah menggandakan keuntungan dari barang yang
dijual dan jasa yang dijual. Tujuan ini memiliki makna
preskriptif yang kita pahami saat ini. Namun, ada tujuan bisnis
jangka panjang yang berkembang dan berubah, beberapa di
antaranya dapat dikelompokkan sebagai :
1. Tujuan profitabilitas untuk bisnis
Tujuan  umum organisasi  bisnis adalah
mempertahankan organisasi yang menguntungkan. Ini
biasanya menghasilkan pendapatan sambil mempertahan-
kan pengeluaran untuk organisasi bisnis. Hal ini dapat
dicapai dengan meningkatkan penjualan bulanan dan
tahunan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Meningkatkan volume penjualan dan mengurangi biaya
adalah konsep yang sudah ada sejak lama.

2. Tujuan untuk memberikan layanan pelanggan.

Tujuan layanan pelanggan dapat mencakup
pengurangan keluhan atau meningkatkan waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan keluhan pelanggan hingga
meminimalisir kemungkinan pelanggan berpindah ke
pesaing. Untuk mencapai tujuan layanan pelanggan, dapat
mempertimbangkan untuk meningkatkan pekerja layanan
pelanggan dari satu menjadi beberapa karyawan pada akhir
tahun. Layanan yang baik terhadap pelanggan menjadikan
barang dan jasa yang dijual akan disenangi. Organisasi bisnis
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A. Tujuan Etika

Sebagai filsafat moral etika memiliki sasaran atau tujuan
tertentu. Persoalannya, apa sesungguhnya yang menjadi sasaran
atau tujuan dari etika? Sebagai refleksi kritis-sistematik atas
moralitas, etika menghasilkan pemahaman yang lebih mendasar
dan lebih kritis perihal moralitas manusia sebagai manusia. Pada
arah ini, harus ditegaskan bahwa etika memang bukan
moralitas. Jika moralitas selalu berpretensi untuk secara
langsung menjadikan manusia sebagai persona yang lebih baik,
etika justru tidak berpretensi seperti itu. Etika tidak secara
langsung menyentuh aspek kebaikan atau kejelekan seseorang.
Etika hanya merefleksikan hal-hal tersebut kemudian
menyodorkan suatu pemahaman yang lebih kritis dan mendasar
untuk membantu manusia agar berperi hidup lebih baik. Jadi,
setiap orang memang perlu bermoral kapan dan di manapun dia
berada, namun untuk hal seperti itu ia tidak perlu ber-etika atau
menjadi etikawan terlebih dahulu . Maksudnya, menjadi orang
baik karena selalu mendahulukan pertimbangan-pertimbangan
moral sebelum bertindak merupakan suatu keharusan bagi
semua orang, tanpa kecuali. Namun, untuk hal seperti itu tidak
perlu semua anggota masyarakat diwajibkan untuk berupaya
mati-matian menjadi etikawan. Dengan perkataan lain, ajaran-
ajaran serta tuntunan-tuntunan untuk menjadi orang baik
(moralitas) mendahului pemikiran-pemikiran kritis-rasional
tentang bagaimana menjadi orang baik (etika). Dengan
demikian, persoalan yang lebih mendasar bukannya apakah
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MASYARAKAT
AKADEMIK

A. Etika dan Moral Perilaku Manusia
1. Etika dan Moral dalam Kehidupan Manusia

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan
bahwa etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang
buruk dan tentang hak dan kewajiban moral atau akhlak.
Seperti hanlnya dengan istilah yang bersangkutan dengan
konteksi ilmiah, istika etika pun berasal dari bahasa Yunani
Kuno.”

Kata ethos dalam bentuk tunggal mempunyai arti:
tempat tinggal biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan,
adat, akhlak, perasaan, cara berpikir sedangkan dalam
bentuk jamak etha artinya kebiasaan. Dan arti terkahir inilah
menjadi latar belakang bagi terbentuknya istilah etika oleh
filsuf Yunani Besar Aristoteles (384-322 SM) sudah dipakai
untuk menunjukan filsafat moral. Jadi jika dibatasi diri pada
asal usul kata ini maka etika berarti ilmu tentang apa yang
biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan.1%

2. Etika dan Moral sebagai Cabang Filsafat
Etika adalah salah satu bagian dari cabang filsafat
tetapi mengenai moral sehingga juga filsafat moral. Sebagai
filsafat moral, etika menyelidiki perbuatan baik dan

% Alwi Dahlan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed.2, (Jakarta: Balai
Pustaka Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), him.271.

100 K. Bertens. Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisisus, 2004),
hlm.6.
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PENYERTAAN ETIKA
MERUPAKAN SUATU
KEHARUSAN UNTUK
MORALITAS BANGSA

Moral dan Etika

Kata moral berasal dari bahasa Latin Moralis-mos Moris
yang berarti adat istiadat; kebiasaa; cara; tingkah laku; tabiat;
watak. Kata moral selalu mengarah kepada baik buruknya
perilaku manusia. Moralitas dapat dipahami sama dengan
moral, namun moralitas bernuansa abstrak. Moralitas dipahami
sebagai sifat moral atau keseluruhan dengan baik dan buruk.1”

Sifat moral tersebut menjadi dasar nilai dari setiap apa
yang melekat pada diri manusia, sifat yang menentukan atas apa
yang dinilai baik dan buruk dari aktivitas manusia dalam
kehidupannya. Hal ini yang demikian yang membedakan
dengan makhluk lainnya, dan juga ditakdirkan untuk memilih
apa yang membentuk pribadinya itu ditentukan oleh pilihan-
pilihan yang baik ataupun pilihan-pilihan yang berlainan
dengan nilai kebaikan atau sesuatu yang buruk. Ketercerminan
itu yang akan menguji di tengah alam bahwasanya mana saja
manusia-manusia yang memilih watak, tabiat dan kebiasaan
yang baik.

Moralitas merupakan aspek kepribadian yang diperlukan
seseorang dalam kaitannya dengan kehidupan sosial secara
harmonis, adil, seimbang. Perilaku moral diperlukan demi
terwujudnya tatanan kehidupan yang penuh dengan
keteraturan, keseimbangan, ketertiban, dan keharmonisan.
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Pengertian Etiket

Dalam kehidupan sehari- hari baik di rumah maupun di
lingkungan manapun, etiket merupakan tata cara dan tata
krama, baik dalam bahasa, sikap, maupun perilaku. Etiket
merupakan sekumpulan peraturan- peraturan kesopanan yang
tidak tertulis, namun sangat penting untuk diketahui oleh setiap
orang yang ingin mencapai sukses dalam perjuangan hidup.
Berikut adalah beberapa definisi Etiket: Etiket adalah kumpulan
tata cara dan sikap yang baik dalam pergaulan antar manusia
yang beradab; Etiket adalah tata krama, sopan santun atau
aturan- aturan yang disetujui oleh masyarakat tertentu dan
menjadi norma serta anutan dalam bertingkah laku; Etiket
adalah tata peraturan pergaulan yang disetujui oleh masyarakat
tertentu dan menjadi norma dan panutan dalam bertingkah laku
anggota masyarakat.

Dari ketiga definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengertian dari etiket adalah tata aturan pergaulan yang
disetujui oleh masyarakat tertentu dan menjadi norma serta
panutan dalam bertingkahlaku pada anggota masyarakat
tersebut. “Etiket” adalah ketentuan tidak tertulis yang mengatur
tindak dan gerak manusia yang berkaitan dengan: sikap dan
perilaku, yaitu bagaimana bersikap dan berperilaku dalam
menghadapi situasi; ekspresi wajah, yaitu bagaimana raut muka
yang harus ditampilkan dalam menghadapi suatu situasi,
misalnya dalam melayani tamu; penampilan sopan santun cara
menampilkan diri, misalnya: cara duduk, cara berdiri yang
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